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Abstract 
Octopus (Octopus cyanea) is a high-value fishery commodity widely exploited by 

traditional fishers in South Sulawesi, particularly in the waters of Langkai and 

Lanjukang. Intense fishing pressure has the potential to reduce octopus populations, 

making an understanding of the spatial distribution of fishing grounds essential to 

support sustainable management. This study aims to map the distribution of octopus 

fishing grounds using a spatial-participatory approach based on Geographic Information 

Systems (GIS) and MODIS satellite data with a spatial resolution of 4 km. Spatial 

analysis was conducted by integrating participatory fishing location data with 

oceanographic parameters, followed by spatial overlay and distribution mapping to 

identify potential fishing zones. Primary data were obtained through interviews with 

fishers, recording of fishing location coordinates, and observations of oceanographic 

conditions including temperature, salinity, and depth. Secondary data such as satellite 

imagery and bathymetric maps were used to support the analysis. The results show that 

octopus fishing grounds are concentrated in the southwestern waters with sea surface 

temperatures ranging from 28.9–29.5°C and low to moderate chlorophyll-a 

concentrations (0.167–2.14 mg/m³). In contrast, areas with higher temperatures 

(>30°C) and high chlorophyll-a concentrations tend not to support octopus presence. 

This indicates that physical factors of the marine environment, particularly temperature, 

are the main determinants of octopus distribution compared to primary productivity. 

These findings have important implications for octopus fisheries management, where 

zones with optimal temperatures can be prioritized as potential fishing areas. This study 

produces a spatial map of octopus fishing grounds that can serve as a basis for developing 

adaptive ecosystem-based management strategies in the Spermonde Archipelago. 

 Copyright©2026, Nasdwiana, Hasmawati, Husniati, Nirwan, Nuryamin. 

 

I. PENDAHULUAN 

Gurita (Octopus cyanea) merupakan salah 

satu komoditas perikanan bernilai ekonomis tinggi 

yang permintaan globalnya terus meningkat dalam 

beberapa dekade terakhir. Data Food and 

Agriculture Organization (FAO) menunjukkan 

bahwa produksi gurita dunia mencapai sekitar 

375.000 ton per tahun, namun ketersediaannya 

cenderung menurun di tengah meningkatnya pasar 
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global, yang mendorong kenaikan harga dan 

intensitas penangkapan (FAO, 2022).  

Kondisi ini menjadikan perikanan gurita 

sebagai sumber pendapatan penting bagi nelayan 

skala kecil di berbagai negara berkembang (Sauer 

et al., 2019). Di Indonesia, khususnya di Sulawesi 

Selatan, gurita menjadi target utama perikanan 

tradisional karena memiliki nilai jual tinggi dan 

permintaan pasar yang stabil. Perairan Langkai dan 

Lanjukang yang terletak di gugusan Kepulauan 

Spermonde merupakan salah satu wilayah dengan 

potensi penangkapan gurita yang cukup besar 

(Jompa et al., 2019). 

Namun demikian, gurita memiliki siklus 

hidup yang relatif singkat dan rentan terhadap 

tekanan penangkapan yang tinggi, sehingga 

berpotensi mengalami penurunan populasi secara 

cepat. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 

sebaran spasial daerah penangkapan menjadi 

penting sebagai dasar pengelolaan sumber daya 

yang berkelanjutan (Caballero-Alfonso et al., 2022). 

Pendekatan pemetaan berbasis spasial dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi area dengan 

intensitas penangkapan tinggi serta habitat 

potensial gurita, sehingga mendukung 

perencanaan pengelolaan perikanan yang lebih 

efektif. 

Secara biologis, gurita memiliki siklus hidup 

relatif pendek (berkisar 1-2 tahun), pertumbuhan 

cepat, dan strategi reproduksi semelparous 

(bereproduksi sekali sebelum mati), sehingga 

populasinya sangat responsif terhadap perubahan 

lingkungan dan tekanan penangkapan (Boyle & 

Rodhouse, 2016; Sauer et al., 2019). Eksploitasi 

berlebih dapat menyebabkan penurunan populasi 

dalam waktu singkat serta mengganggu 

keseimbangan ekosistem bentik, mengingat peran 

gurita sebagai predator pengontrol organisme 

seperti krustasea dan moluska. Kondisi ini 

menuntut pengelolaan yang lebih terarah melalui 

pemetaan spasial daerah penangkapan untuk 

mengidentifikasi habitat penting dan mengatur 

intensitas penangkapan. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai distribusi spasial daerah 

penangkapan serta faktor lingkungan yang 

mempengaruhi keberadaan gurita menjadi penting 

sebagai dasar pengelolaan perikanan yang 

berkelanjutan. 

Perairan Langkai dan Lanjukang memiliki 

karakteristik ekosistem pesisir yang kompleks, 

meliputi terumbu karang, padang lamun, serta 

substrat pasir yang merupakan habitat penting bagi 

berbagai organisme bentik termasuk gurita (Jompa 

et al., 2019: Rani et al., 2022). Kombinasi ekosistem 

tersebut menyediakan tempat berlindung, serta 

tempat mencari makan yang mendukung 

keberadaan gurita di Perairan Dangkal.  

Nelayan di wilayah ini umumnya 

menangkap gurita menggunakan metode pancing 

dengan umpan secara langsung di habitat gurita, 

terutama pada perairan dangkal. Aktivitas 

penangkapan ini sangat bergantung pada 

pengetahuan lokal nelayan dalam mengidentifikasi 

lokasi potensial keberadaan gurita. Namun 

demikian, informasi ilmiah mengenai distribusi 

spasial daerah penangkapan gurita di wilayah ini 

masih terbatas dan belum terdokumentasi secara 

sistematis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

ilmiah berbasis spasial, seperti pemanfaatan Sistem 

Informasi Geografis (SIG), untuk melengkapi 

pengetahuan lokal nelayan dalam mengidentifikasi 

dan memetakan daerah penangkapan secara lebih 

akurat dan terukur. 

Distribusi organisme laut, termasuk gurita, 

dipengaruhi oleh kondisi oseanografi perairan 

seperti suhu permukaan laut (SPL) dan konsentrasi 

klorofil-a. SPL berperan dalam mengontrol 

aktivitas fisiologis gurita, seperti metabolisme, 

pergerakan, dan perilaku mencari makan, 

sedangkan klorofil-a mencerminkan tingkat 

produktivitas perairan yang berkaitan dengan 

ketersediaan pakan dalam rantai trofik (Lehodey et 

al., 2015; Scales et al., 2017). Oleh karena itu, kedua 

parameter ini dapat digunakan sebagai indikator 

dalam menentukan zona potensial penangkapan 

gurita. Pemanfaatan data oseanografi melalui 

penginderaan jauh dan sistem informasi geografis 

memungkinkan identifikasi wilayah penangkapan 

secara lebih efisien. Namun, kajian yang 

menghubungkan parameter oseanografi tersebut 

dengan distribusi daerah penangkapan gurita, 

khususnya di wilayah Kepulauan Spermonde, 

masih sangat terbatas, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengisi kesenjangan 

tersebut 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk memetakan daerah penangkapan 

gurita (Octopus cyanea) di perairan Langkai–

Lanjukang dengan memanfaatkan parameter 

oseanografi berupa SPL dan konsentrasi klorofil-a. 

Melalui pendekatan geospasial, penelitian ini 

diharapkan dapat mengidentifikasi pola distribusi 

daerah penangkapan gurita serta hubungan antara 

variabilitas oseanografi dengan keberadaan 

sumber daya gurita. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi ilmiah yang 

bermanfaat bagi pengelolaan perikanan gurita 

secara berkelanjutan serta mendukung 
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pengembangan strategi penangkapan yang lebih 

efektif bagi nelayan di wilayah pesisir Kota 

Makassar. 

 
II. METODE PENELITIAN 

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Perairan Pulau 

Langkai dan Lanjukang, yang merupakan bagian 

dari gugusan Kepulauan Spermonde, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Pengolahan data 

dilakukan di Lingkup kampus Politeknik 

Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan. Waktu 

penelitian dilakukan selama dua bulan yakni Juni-

september 2025 meliputi tahap pengumpulan data 

lapangan, analisis data hingga penulisan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif-kuantitatif dengan teknik pemetaan 

spasial berbasis partisipasi nelayan dan observasi 

lapangan serta wawancara dengan nelayan gurita. 
 

2.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Global positioning 

system (GPS), termometer digital, refraktometer, 

peralatan snorkel untuk melihat habitat gurita 

diarea terumbu karang, alat tulis, dan kamera, serta 

sampel pada penelitian ini yaitu gurita jenis 

Octopus cyanea. 
 

2.3. Teknik Pengumpulan Data Lapangan 

Pemilihan titik pengambilan data 

dilapangan berdasar pada hasil wawancara dengan 

nelayan gurita di Pulau Langkai dan Lanjukang. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 

untuk memperoleh informasi mengenai lokasi 

penangkapan, waktu operasi, dan intensitas 

penangkapan. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

frekuensi penangkapan yang tinggi serta 

kesepakatan dari beberapa nelayan sebagai lokasi 

utama. Hasil wawancara kemudian diverifikasi 

melalui observasi langsung di lapangan. 

Teknik pengumpulan data meliputi: 

a. Pemetaan partisipatif (Participatory Mapping), 

yaitu melibatkan nelayan lokal untuk 

mengidentifikasi dan menandai lokasi 

penangkapan pada peta dasar, yang selanjutnya 

digunakan sebagai acuan dalam penentuan titik 

sampling. 

b. Pengambilan data lapangan, dilakukan untuk 

mengamati langsung kondisi substrat dasar dan 

karakteristik habitat di lokasi penangkapan, 

serta mengukur parameter kualitas air meliputi 

suhu, salinitas dan kedalaman. Pengukuran 

dilakukan pada siang hari (09.00-14.00 WITA), 

dengan 3 kali ulangan pada setiap titik 

pengamatan. Nilai yang digunakan merupakan 

rata-rata dari hasil pengukuran. 

c. Pengambilan koordinat GPS, dilakukan untuk 

merekam posisi geografis lokasi penangkapan 

sebagai dasar dalam analisis spasial dengan 

tingkat akurasi ±3–5 m. Untuk meminimalkan 

kesalahan, pencatatan koordinat dilakukan 

lebih dari satu kali pada setiap titik, kemudian 

dirata-ratakan sebelum digunakan dalam 

analisis spasial. 

 

2.4. Analisis Data 

Data dianalisis secara spasial menggunakan 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan bantuan 

perangkat lunak ArcMap versi 10,8, dengan 

interpolasi data yang dipakai yaitu Inverse 

Distance Weighting (IDW). Metode analisis yang 

digunakan meliputi teknik overlay spasial antara 

data titik penangkapan hasil pemetaan partisipatif 

dengan parameter oseanografi (suhu permukaan 

laut, salinitas, dan klorofil-a) untuk menghasilkan 

peta sebaran daerah penangkapan gurita. 

kemudian Analisis deskriptif dilakukan dengan 

perhitungan nilai rata-rata, kisaran (minimum-

maksimum), dan sebaran data untuk setiap 

parameter (suhu, salinitas, dan klorofil-a) pada 

lokasi penangkapan. Keterkaitan antara kondisi 

lingkungan dan distribusi gurita dianalisis secara 

deskriptif dengan membandingkan karakteristik 

oseanografi pada area yang terdapat dan tidak 

terdapat aktivitas penangkapan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan gurita di 

Perairan Langkai dan Lanjukang dapat ditemukan 

pada kedalaman 1-10 meter yang berasosiasi 

dengan ekosistem terumbu karang dan padang 

lamun. Kisaran ini masih berada dalam rentang 

habitat gurita di wilayah tersebut, yaitu sekitar 1-30 

meter, dengan aktivitas mencari makan yang lebih 

dominan pada perairan dangkal (±1–10 m) (Raazy et 

al., 2026). Karakteristik substrat di Pulau Lanjukang 

terdiri atas karang hidup, karang mati (rubble), 

pecahan karang, dan pasir, yang menunjukkan 

kompleksitas habitat yang relatif tinggi dan 

menyediakan ruang perlindungan bagi gurita. 

Sementara itu, substrat di Pulau Langkai lebih 

didominasi pasir dan batu dengan kompleksitas 

terumbu yang lebih rendah, meskipun keberadaan 

padang lamun yang luas tetap mendukung 

aktivitas mencari makan gurita, kondisi ini 

menunjukkan bahwa variasi habitat dasar perairan 
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berperan penting dalam menentukan distribusi dan 

aktivitas gurita di kedua lokasi penelitian. 

Kisaran suhu dilokasi penelitian diukur 

menggunakan thermometer digital, yang berkisar 

antara 28-32°C. Kisaran tersebut menunjukkan 

kondisi perairan tropis yang relatif hangat. Dari 

kisaran tersebut, sebagian wilayah perairan 

memiliki suhu yang mendekati kondisi optimal 

bagi gurita, yaitu sekitar 26-30°C, yang diketahui 

pada suhu tersebut mampu mendukung aktivitas 

fisiologis seperti metabolisme, pergerakan dan 

perilaku mencari makan Octopus cyanea (Chande 

et al., 2021; Treleven et al., 2024). Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

daerah penangkapan gurita cenderung 

terkonsentrasi pada kisaran suhu 28,9–29,5°C. 

Sementara itu, wilayah dengan suhu lebih tinggi 

(>30°C) relatif kurang mendukung keberadaan 

gurita.  

Selain suhu, salinitas di perairan Pulau 

Langkai dan Lanjukang diukur menggunakan 

refraktometer, dengan hasil pengukuran 

menunjukkan kisaran yang realtif stabil, yaitu 

berkisar antara 33–34 ppt, yang merupakan 

karakteristik perairan laut tropis terbuka (Sprintall 

et al., 2019). Stabilitas salinitas ini dipengaruhi oleh 

dinamika arus Selat Makassar dan minimnya 

masukan air tawar, sehingga mendukung 

keberadaan organisme bentik termasuk gurita 

(Putra et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa titik 

koordinat penangkapan gurita berada pada kisaran 

4°55'–5°05' LS dan 118°55'–119°10' BT. Titik-titik ini 

menunjukkan pengel ompokan di perairan barat 

lokasi penelitian, dengan detail lokasi terdapat 

pada tabel 1. Sedangkan peta sebaran daerah 

tangkapan gurita berdasarkan SPL dan konsentrasi 

klorofil-a di Perairan Langkai dan Lanjukang 

terdapat pada Gambar 1.  

 

Tabel 1. Sebaran titik lokasi penangkapan gurita 

No 
Lokasi Penangkapan Gurita 

Nama Pulau 
Koordinat X Koordinat Y 

1 119° 4' 21,357" E 4° 58' 40,387" S Lanjukang 

2 119° 3' 43,346" E 4° 57' 54,180" S Lanjukang 

3 119° 4' 28,861" E 4° 59' 7,646" S Lanjukang 

4 119° 4' 47,261" E 4° 58' 52,913" S Lanjukang 

5 119° 4' 55,844" E 4° 58' 35,027" S Lanjukang 

6 119° 4' 44,888" E 4° 57' 35,655" S Lanjukang 

7 119° 3' 3,963" E 4° 57' 4,940" S Lanjukang 

8 119° 4' 13,134" E 4° 56' 16,970" S Lanjukang 

9 119° 2' 51,382" E 4° 57' 22,143" S Langkai 

10 119° 3' 32,070" E 4° 56' 46,166" S Langkai 

11 119° 4' 1,495" E 4° 59' 4,807" S Langkai 

12 119° 4' 51,863" E 4° 59' 23,310" S Langkai 

13 119° 4' 51,221" E 4° 59' 34,360" S Langkai 

14 119° 4' 34,902" E 5° 0' 9,224" S Langkai 

15 119° 5' 18,504" E 5° 0' 34,151" S Langkai 

16 119° 4' 44,239" E 5° 0' 38,263" S Langkai 

17 119° 4' 55,889" E 5° 1' 51,075" S Langkai 

18 119° 5' 49,170" E 5° 2' 16,773" S Langkai 

19 119° 5' 14,255" E 5° 3' 58,709" S Langkai 

20 119° 5' 18,699" E 5° 1' 45,751" S Langkai 

21 119° 5' 11,675" E 5° 2' 0,245" S Langkai 

22 119° 5' 39,772" E 5° 2' 12,306" S Langkai 

23 119° 5' 53,657" E 5° 2' 6,858" S Langkai 

 

3.1. Sebaran daerah tangkapan gurita berdasarkan 

Suhu Permukaan Laut (SPL) 

Untuk memahami pengaruh faktor fisik 

terhadap distribusi gurita, dalam hal ini adalah 

suhu, pada Gambar 2 menyajikan peta sebaran 
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daerah tangkapan gurita berdasarkan SPL di 

wilayah penelitian. Arah sebaran dijelaskan 

berdasarkan pada posisi relatif terhadap Pulau 

Langkai dan Pulau Lanjukang sebagai acuan 

spasial. 

 

 
Gambar 1. Peta sebaran daerah tangkapan gurita berdasarkan Suhu Permukaan 

Laut (SPL) 

 

Berdasarkan sebaran SPL di perairan Langkai 

dan Lanjukang, suhu berkisar antara 28,9–32,2°C. 

Bagian barat Perairan Langkai dan Lanjukang yang 

didominasi oleh suhu dengan kisaran 28,9–29,5°C, 

sedangkan bagian timur perairan kedua pulau 

tersebut, terutama di area dekat pesisir, 

menunjukkan suhu lebih tinggi, yaitu 30,3–32,2°C. 

Titik tangkapan gurita terkonsentrasi pada wilayah 

dengan SPL 28,9–29,5°C di sisi barat pulau, dan 

tidak ditemukan tangkapan pada wilayah dengan 

SPL di atas 30°C. Pola ini menunjukkan bahwa 

gurita lebih memilih perairan dengan suhu relatif 

lebih rendah. 

Suhu yang tinggi dapat menyebabkan stres 

termal pada gurita karena meningkatkan laju 

metabolisme, menurunkan efisiensi sistem imun, 

dan memicu stres oksidatif. Kondisi ini pada 

akhirnya mengganggu pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup. Hal ini sejalan dengan 

Pascual et al. (2019) yang melaporkan bahwa suhu 

di atas kisaran optimal mulai memengaruhi fungsi 

fisiologis gurita. Temuan serupa juga dilaporkan 

oleh Angeles-Gonzalez et al. (2025) dan Vargas-

Abúndez et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 

suhu tinggi meningkatkan stres metabolik dan 

risiko mortalitas. Dengan demikian, suhu di atas 

30°C menjadi faktor pembatas bagi distribusi gurita 

di perairan Langkai dan Lanjukang. Wilayah 

dengan suhu tersebut cenderung tidak mendukung 

keberadaan gurita karena berada di luar kisaran 

kondisi optimal habitatnya. 

Kondisi oseanografi lokal turut 

memengaruhi pola sebaran SPL di perairan 

Langkai dan Lanjukang. Perairan bagian barat 

Pulau Langkai dan Lanjukang yang lebih dalam 

dan terbuka cenderung memiliki suhu lebih rendah 

dan stabil, sedangkan perairan timur yang dangkal 

dan dekat pesisir lebih cepat memanas akibat 

radiasi matahari, sehingga suhu lebih tinggi 

(Gordon et al., 2019). Perbedaan ini berkontribusi 

terhadap preferensi habitat gurita yang lebih 

banyak ditemukan pada perairan dengan suhu 

lebih rendah. Dari sisi pengelolaan, wilayah 

dengan SPL 28,9–29,5°C dapat diprioritaskan 

sebagai zona potensial penangkapan gurita, 

sedangkan perairan dengan suhu >30°C memiliki 

potensi lebih rendah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa informasi oseanografi dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar dalam penentuan strategi 

pengelolaan perikanan gurita yang lebih adaptif. 

 

3.2. Sebaran daerah tangkapan gurita berdasarkan 

sebaran Klorofil-a 

Klorofil-a sebagai indikator produktivitas 

primer memiliki peran penting dalam 

memengaruhi dinamika ekosistem perairan. Oleh 
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karena itu, analisis spasial sebaran klorofil-a pada 

Gambar 3 digunakan untuk mengidentifikasi 

keterkaitannya dengan pola distribusi daerah 

tangkapan gurita.  Sebaran klorofil-a di lokasi 

penelitian berkisar antara 0,167–9,06 mg/m³. 

Perairan barat (tempat titik tangkapan gurita 

berada) didominasi oleh konsentrasi rendah hingga 

sedang (0,167–2,14 mg/m³), sedangkan perairan 

timur pesisir menunjukkan konsentrasi yang jauh 

lebih tinggi, mencapai >7 mg/m³. Berikut adalah 

hasil peta daerah tangkapan gurita berdasarkan 

sebaran klorofil-a. 

  

 
Gambar 2. Peta sebaran daerah tangkapan gurita berdasarkan Sebaran Klorofil-a 

 

Distribusi ini menunjukkan bahwa gurita 

lebih banyak ditemukan pada perairan dengan 

klorofil-a rendah hingga sedang. Hal ini dapat 

dijelaskan karena gurita merupakan predator 

bentik yang memangsa krustasea, moluska, dan 

ikan kecil. Sehingga, tidak bergantung langsung 

pada fitoplankton sebagai produsen primer (Bo et 

al., 2020). Dengan demikian, keberadaan gurita 

lebih ditentukan oleh ketersediaan mangsa dan 

kondisi habitat bentik dibandingkan oleh tingkat 

produktivitas primer. 

Hubungan antara cephalopoda dan klorofil-a 

bersifat tidak langsung, yaitu melalui rantai 

makanan yang memengaruhi ketersediaan mangsa 

(Caballero-Alfonso et al., 2022). Selain itu, faktor 

fisik seperti suhu, arus, dan kedalaman memiliki 

peran yang lebih dominan dalam menentukan 

distribusi cephalopoda tropis (Hoving et al., 2020). 

Oleh karena itu, tingginya klorofil-a di wilayah 

pesisir timur tidak secara langsung berkaitan 

dengan tingginya konsentrasi gurita di daerah 

penangkapan. 

 

3.3. Implikasi Ekologi dan Pengelolaan Perikanan 

Hasil integrasi SPL dan klorofil-a 

menunjukkan bahwa distribusi gurita di perairan 

Langkai dan Lanjukang lebih dipengaruhi oleh 

faktor fisik, khususnya suhu, dibandingkan 

produktivitas primer. Kisaran suhu 28,9–29,5°C 

diduga merupakan kondisi optimal yang 

mendukung aktivitas fisiologis gurita. Sementara 

itu, klorofil-a berperan tidak langsung melalui 

pengaruhnya terhadap kondisi perairan, seperti 

tingkat kekeruhan dan stabilitas lingkungan, yang 

pada akhirnya memengaruhi kualitas substrat 

bentik sebagai habitat utama gurita. Konsentrasi 

klorofil-a rendah hingga sedang cenderung 

mencerminkan kondisi perairan yang lebih stabil 

dan sesuai bagi keberadaan substrat seperti karang 

dan pasir. Dengan demikian, kombinasi suhu 

optimal dan klorofil-a rendah hingga sedang 

menjadi indikator penting dalam menentukan 

habitat potensial gurita. Secara praktis, wilayah 

barat dapat direkomendasikan sebagai zona 

penangkapan potensial, sedangkan area dengan 

suhu >30°C dan klorofil-a tinggi kurang sesuai 

karena berpotensi meningkatkan stres fisiologis 

serta berkaitan dengan kondisi perairan yang 

kurang mendukung bagi habitat bentik. 
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IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, daerah 

penangkapan gurita (Octopus cyanea) di perairan 

Langkai dan Lanjukang terkonsentrasi pada 

koordinat 4°55'–5°05' LS dan 118°55'–119°10' BT, 

terutama pada bagian barat wilayah penelitian 

yang memiliki kondisi oseanografi yang relatif 

optimal. Wilayah ini dicirikan oleh SPL 28,9–

29,5°C, salinitas sekitar 33–34 ppt, serta konsentrasi 

klorofil-a sebesar 0,167–2,14 mg/m³, dengan habitat 

didominasi substrat pasir, pecahan karang, dan 

terumbu karang yang mendukung aktivitas gurita. 

Hasil pemetaan ini menegaskan bahwa wilayah 

barat perairan Langkai–Lanjukang merupakan 

zona potensial penangkapan gurita dan dapat 

menjadi dasar pengelolaan perikanan berbasis 

spasial. Untuk keberlanjutan, diperlukan 

pemantauan berkala terhadap suhu perairan dan 

populasi gurita. 
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